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ABSTRAK 

Coronavirus merupakan suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan 

atau manusia, dan dapat menyerang sistem imun tubuh  manusia disertai tanda dan gejala umum 

seperti gejala pada gangguan pernapasan akut yaitu sesak napas, demam, dan batuk. Namun, 

menurut beberapa penelitian bahwa ditemukan beberapa kasus pada kalangan anak muda yang 

terinfeksi Coronavirus dan tidak menunjukkan gejala atau minim gejala. Hal tersebut tentu 

dapat menyebabkan Coronavirus mudah tersebar secara lebih luas. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa aktif Sarjana Kesehatan 

Masyarakat UPN Veteran Jakarta terhadap tindakan pencegahan Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19). Metode penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah sampel 232 

mahasiswa aktif Program Sarjana Kesehatan Masyarakat UPNVJ. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner elektronik. Analisis data dalam penelitian ini yaitu, analisis univariat 

dan analisis bivariat dengan Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan (p-value = 0,000) dan sikap (p-value = 0,000) terhadap tindakan 

pencegahan COVID-19. Oleh karena itu, disarankan kepada para mahasiswa untuk lebih peduli 

terhadap kesehatan diri sendiri dan orang lain, serta selalu meningkatkan pengetahuan maupun 

sikap agar dapat menerapkan tindakan pencegahan COVID-19 dengan baik demi terpeliharanya 

tubuh yang sehat dan dapat memutus rantai penularan virus. 

Kata Kunci : Coronavirus, Sikap, Pengetahuan, COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Pada Januari 2020, semua orang 

digemparkan oleh penyakit yang berasal 

dari virus baru yang ada pada akhir tahun 

2019 (1). Virus tersebut dikenal sebagai 

Coronavirus jenis terbaru (SARS-CoV-2) 

atau Novel Corona Virus (n-CoV) dan 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

ialah nama penyakitnya (1). Kota Wuhan, 

China merupakan awal mula virus berasal 

(1). 

COVID-19 juga dapat menyebar 

melalui physical contact maupun percikan 

cairan dari tubuh (2). Orang yang paling 
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berisiko tertular ialah orang yang kontak 

fisik dengan penderita COVID-19 termasuk 

yang merawat pasien COVID-19 (2). 

Mencuci tangan secara teratur 

menggunakan sabun dan air bersih serta 

menghindari contact secara langsung 

dengan hewan maupun orang lain adalah 

salah satu bentuk pencegahan yang 

direkomendasikan oleh pemerintah (2). 

Wabah ini dapat menimbulkan 

gangguan pernapasan seperti flu, demam 

tinggi, sesak napas, dan punya masa 

inkubasi sebanyak lima hingga enam hari, 

dan paling lama selama dua (2). Lebih 

parahnya dapat mengakibatkan radang 

paru-paru, syndrome pernapasan akut, 

gagal ginjal, dan juga kematian (2). 

Demam, kesulitan bernapas, serta hasil 

rontgen menunjukkan infiltrate pneumonia 

luas di kedua paru merupakan tanda dan 

gejala yang paling umum dilaporkan dari 

kasus ini (2). 

WHO menyatakan bahwa terdapat 65 

negara yang telah terjangkit virus satu ini 

(1). Data epidemiologi menunjukkan 

sebesar 66% pasien terjangkit karena 

mengkonsumsi makanan dari salah satu 

pasar yang menjual makanan laut di kota 

Wuhan, China. WHO juga menyebutkan 

bahwa jumlah penderita yang terinfeksi 

COVID-19 sebanyak lebih dari 90 ribu 

kasus konfirmasi di tujuh puluh dua negara 

dengan total kematian sebanyak 3.112 

kematian (CFR 3,4%) (3). 

Berdasarkan data dari Centers for 

Disease Control (CDC) Korea Selatan, 

ditemukan bahwa ratusan orang yang ada di 

Korsel, tepatnya 300 orang yang melakukan 

tes, terdapat 30 persen yang terpajan kasus 

ini yaitu generasi muda yang berusia dua 

puluh hingga dua puluh sembilan tahun (4). 

Jumlah tersebut 3x lebih tinggi 

dibandingkan orang yang berusia tiga puluh 

hingga tiga puluh sembilan tahun, & 2x 

lebih tinggi dari orang yang berusia empat 

puluh tahun lebih (4). 

Pernyataan tersebut diperkuat melalui 

penelitian terbaru yang dilakukan oleh para 

ahli dari London School of Hygiene & 

Tropical Medicine, Nicholas G. Davies 

bersama rekannya (2020), menjelaskan 

bahwa orang-orang yang berusia di bawah 

20 tahun lebih mungkin terpajan wabah 

COVID-19 dibandingkan kelompok usia 

lainnya dan ditemukan bahwa empat dari 

lima anak muda yang telah terinfeksi 

COVID-19 dan tidak menunjukkan gejala 

(5). Mereka mengembangkan model 

transmisi wabah tersebut berbasis usia atau 

umur berdasarkan data dari beberapa 

negara, di antaranya yaitu Italia, Jepang, 

China, Kanada, Singapura, dan Korea 

Selatan (5). 
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Di Indonesia sendiri, kasus ini 

bermula sejak tanggal 2 Maret 2020 dan 

menginfeksi 2 orang (7). Pasien konfirmasi 

COVID-19 di Indonesia berawal dari suatu 

acara di Jakarta dimana penderita kontak 

dengan seorang warga negara asing (WNA) 

asal jepang yang tinggal di Malaysia (7). 

Sehabis melakukan kegiatan tersebut, orang 

tersebut mengalami demam, batuk, serta 

sesak napas (7). Pada 24 April 2020, kasus 

positif yang ada di NKRI sebanyak 8.211 

kasus dan tersebar ke 34 Provinsi. Jakarta 

merupakan wilayah tertinggi terdampak 

kasus COVID-19 dengan jumlah 3.599 

kasus (8). Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 menyebutkan 

bahwa sebesar 70% orang yang dinyatakan 

terpajan COVID-19 tidak mengalami tanda 

ataupun gejala (9). 

Pihak pemerintah menghimbau 

kepada seluruh warga agar lebih peduli dan 

aware terhadap situasi ini (9). Dikarenakan 

begitu banyaknya kasus COVID-19 yang 

tidak menujukkan gejala atau minim gejala 

maka sangat sulit untuk mendeteksi kasus 

COVID-19 tersebut, sehingga membuat 

tindakan pencegahan semakin penting 

untuk dilakukan (9). Oleh sebab itu, 

Pemeintah saat ini menyarankan kepada 

masyarakat agar menggunakan penutup 

mulut dan hidung berbahan kain ketika 

hendak berpergian (9). Selain itu, 

memperkuat sistem imun tubuh juga 

merupakan salah satu cara yang bisa 

dilakukan untuk menangkal penularan virus 

ini, tidak hanya virus Corona, sistem imun 

tubuh yang kuat juga dapat melindungi 

tubuh dari berbagai penyakit lainnya (10). 

Menerapkan Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) saat berada di fasilitas 

kesehatan terutama unit gawat darurat juga 

sangat penting untuk dilakukan (2). 

Penyelenggaraan penanggulangan 

bencana merupakan tanggung jawab  dari 

pemerintah, mulai dari pemda atau pempus 

(11). Seperti yang tertuang dalam UU 24 

Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana, ‘Penyelenggaraan 

penanggulangan bencana adalah 

serangkaian upaya yang meliputi penetapan 

kebijakan pembangunan yang berisiko 

timbulnya bencana, kegiatan pencegahan 

bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi’. 

(11). Apabila digambarkan pada siklus 

penanggulangan bencana, maka rangkaian 

kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

pra-bencana, atau situasi saat tidak ada 

bencana yang di dalamnya meliputi 

pencegahan dan mitigasi, dan/atau situasi 

terdapat potensi bencana yang di dalamnya 

terdapat kesiapsiagaan, selanjutnya kondisi 

tanggap darurat yang dilaksanakan pada 

situasi terjadi bencana, dan yang terakhir 
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pasca-bencana yang dilaksanakan pada saat 

setelah terjadi bencana (11). 

Penelitian yang dilaksanakan oleh 

Nurjanah beserta rekan-rekannya, 

menyebutkan bahwa pada Kota Semarang 

mayoritas masyarakat mempunyai perilaku 

kesehatan yang rendah akibat rendahnya 

pengetahuan tentang kesehatan (12). Riset 

yang dilakukan di Universitas Indonesia 

oleh Lestari dan Handayani (2017), 

menyebutkan bahwa mahasiswa non 

kesehatan memiliki tingkat literasi 

kesehatan yang buruk dibandingkan dengan 

mahasiswa kesehatan (13). Pengetahuan 

sangat diperlukan dalam mencegah adanya 

wabah virus atau zoonosis baru (13). 

Namun, dari hasil survei yang dilakukan 

oleh peneliti dari Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI), M. Wahyu 

Ghani (2020) menyebutkan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat 

di Indonesia terhadap penyakit yang 

ditularkan oleh hewan pada manusia atau / 

zoonosis masih minim/rendah (14). 

Berdasarkan penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

dan sikap seseorang sangat mempengaruhi 

dirinya dalam menghadapi suatu wabah 

atau penyakit. 

Dengan kata lain, minimnya 

pengetahuan dan sikap seseorang terkait 

kasus COVID-19 akan menambah angka 

korban jiwa, dikarenakan ketidaktahuan 

seseorang dalam mencegah ataupun 

menangani wabah penyakit ini. Dalam 

kasus ini, seluruh kalangan masyarakat 

tentu memiliki peranan yang cukup penting 

untuk mencegah penularan COVID-19. 

Namun, menurut beberapa penilitian yang 

ada mengatakan bahwa hampir seluruh 

Generasi Z dan Generasi Milenial akhir 

memiliki peluang paling tinggi dalam 

menyebarkan virus ini, dimana generasi 

tersebut mayoritas tidak menunjukkan 

gejala atau minim gejala. Oleh karena itu, 

peniliti tertarik mengambil judul 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Terhadap Tindakan Pencegahan Penyakit 

Virus Corona (COVID-19) Pada 

Mahasiswa Kesehatan Masyarakat UPN 

Veteran Jakarta”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

studi cross-sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap terhadap tindakan 

pencegahan Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) pada mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat UPN Veteran Jakarta. Populasi 

dalam penelitian ini, yaitu seluruh 

mahasiswa aktif S1 Kesehatan Masyarakat 

UPNVJ dari angkatan 2016 hingga 2019, 

sampelnya adalah mahasiswa aktif S1 

Kesehatan Masyarakat UPNVJ yang 
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bersedia dalam mengisi kuesioner 

elektronik yang diberikan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah accidental sampling dengan jumlah 

sampel 232 mahasiswa. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan, yaitu 

kuesioner elektronik berupa Google Form. 

Analisis data yang digunakan, yaitu 

univariat dan bivariat dengan menggunakan 

uji statistik chi-square dengan derajat 

kemaknaan (α)=0,05. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 

tahun 2020 di UPN Veteran Jakarta 

Kampus FIKES Limo, Depok. 

 

 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tindakan 

Pencegahan COVID-19, Pengetahuan, dan Sikap 

Pada Mahasiswa Aktif S1 Kesehatan Masyarakat 

UPNVJ 

Variabel Frekuensi Presentase 

Tindakan 
Pencegahan 
COVID-19 

  

a. Buruk 79 34,1% 

b. Baik 153 65,9% 

Pengetahuan   

a. Kurang 87 37,5% 

b. Baik 145 62,5% 

Sikap   

 a. Negatif 114 49,1% 

 b. Positif 118 50,9% 

  Total 232 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 7, mayoritas mahasiswa aktif S1 

Kesehatan Masyarakat UPNVJ yaitu 

sebanyak 153 (65,9%) dari 232 mahasiswa 

memiliki Tindakan Pencegahan COVID-19 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Diketahui juga bahwa mayoritas 

mahasiswa yaitu sebanyak 145 (62,5%) dari 

232 mahasiswa memiliki pengetahuan yang 

baik. Pengetahuan disini yaitu pemahaman 

terkait informasi-informasi terkait wabah 

COVID-19. Sedangkan untuk sikap, 

diketahui bahwa sebanyak 118 (50,9%) dari 

232 mahasiswa memiliki sikap yang positif 

terhadap tindakan pencegahan COVID-19 

yang ada. Sikap disini yaitu persepsi 

mahasiswa terhadap beberapa tindakan 

pencegahan COVID-19 yang disarankan 

oleh Pemerintah. 

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan, dan Sikap Mahasiswa Aktif S1 Kesehatan Masyarakat UPNVJ Terhadap 

Tindakan Pencegahan COVID-19 

 

Variabel 

Tindakan Pencegahan COVID-19 

(n=232) 
 

Total 
 

P-Value 

OR 

(95% CI) Baik  Buruk 

N % N % N % 

  Pengetahuan         

a. Kurang 16 18,4 71 81,6 87 100,0 
0,000 

76,0 

(31,0-186,1) 
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b. Baik 137 94,5 8 5,5 145 100,0   

Sikap         

a. Negatif 42 36,8 72 63,2 114 100,0 0,000 27,2 

(11,6-63,8) 

b. Positif 111 94,1 7 5,9 118 100,0   

 

Hasil pengkajian korelasi antara level 

of knowledge terhadap tindakan 

pencegahan COVID-19  menunjukkan 

bahwa sebanyak 71 (81,6%) mahasiswa 

dengan knowledge yang kurang mempunyai 

tindakan pencegahan COVID-19 yang 

buruk. Berdasarkan uji Chi-square, 

didapatkan p-value = 0,000, atau p-value ≤ 

0,05, dapat dikatakan bahwa terdapat 

korelasi antara knowledge terhadap 

tindakan pencegahan COVID-19. Dari hasil 

analisis tersebut diperoleh pula nilai 

OR=76,0, artinya mahasiswa dengan 

tingkat pengetahuan yang kurang memiliki 

kecenderungan sebesar 76,0 kali memiliki 

tindakan pencegahan COVID-19 yang 

buruk daripada mahasiswa yang 

mempunyai tingkat pengetahuan baik (95% 

CI: 31,0-186,1). 

Pada tabel 8, dapat diketahui bahwa 

dalam menganalisis sikap dengan tindakan 

pencegahan COVID-19  menunjukkan 

bahwa sebanyak 72 (63,2%) mahasiswa 

yang memiliki sikap yang negatif memiliki 

tindakan pencegahan COVID-19 yang 

buruk. Berdasarkan uji statistik Chi-square, 

didapatkan nilai p-value = 0,000, atau p-

value ≤ 0,05 dapat dikatakan bahwa 

terdapat korelasi antara knowledge terhadap 

tindakan pencegahan COVID-19. Dari hasil 

analisis tersebut diperoleh pula nilai 

OR=27,2, artinya mahasiswa dengan sikap 

yang negatif memiliki kecenderungan 

sebesar 27,2 kali memiliki tindakan 

pencegahan COVID-19 yang buruk 

daripada mahasiswa yang mempunyai sikap 

positif (95% CI: 11,6-63,8). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, bahwa pengetahuan 

mahasiswa terbanyak atau mayoritas masuk 

kedalam kategori baik yaitu sebanyak 145 

(62,5%). Dari 145 mahasiswa dengan 

pengetahuan baik, sebanyak 137 (94,5%) 

memiliki tindakan pencegahan COVID-19 

yang baik. 

Dapat diketahui bahwa mahasiswa 

dengan pengetahuan yang baik, lebih 

menerapkan tindakan pencegahan COVID-

19 76,0 kali daripada mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan kurang mengenai 

COVID-19. Hasil Uji Chi-Square 

menunjukan adanya korelasi antara 
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knowledge terhadap tindakan pencegahan 

COVID-19. P-value yang didapatkan yaitu 

0,000 (p-value<0,05).  

Notoatmodjo (2007) menyebutkan 

bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat knowledge 

seseorang, yaitu faktor internal & eksternal. 

Di dalam faktor internal terdapat tiga hal, 

yaitu motivation, pendidikan & persepsi 

(15). Sedangkan di dalam faktor 

eksternalnya juga terdapat tiga hal, yaitu 

sos-bud, informasi & lingkungan (15). 

Individu dapat memiliki knowledge 

terhadap sesuatu  tidak hanya dari edukasi 

di sekolah saja, namun disupport oleh 

banyaknya penjelasan yang beredar dari 

media yang ada msialnya radio, tv, majalah, 

surat kabar, dan lainnya (15). 

Motivasi juga dapat memengaruhi 

individu agar mencari informasi suatu hal. 

Tingginya motivasi seseorang disebabkan 

karena besarnya rasa ingin tahu terhadap 

sesuatu. Hal ini sejalan dengan hasil diskusi 

peneliti dengan mahasiswa ketika 

penelitiian melalui daring yang 

menyebutkan bahwa sebagian besar 

pengetahuan yang mereka peroleh 

didapatkan dari banyaknya informasi yang 

dibagikan melalui media elektronik seperti 

gadget dengan sosial medianya, televisi, 

radio, dan sebagainya, Selain itu, media 

cetak seperti banner atau spanduk yang ada 

di jalan-jalan. 

Pengetahuan mahasiswa terkait 

COVID-19 dalam menerapkan tindakan 

pencegahan juga disebabkan oleh beberapa 

faktor yang ada di dalam diri, di antaranya 

yaitu usia, pengalaman, minat dalam 

mencari informasi melalui berbagai media, 

ketertarikan membaca, dan lain-lain. 

Pengetahuan merupakan hal yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, dengan 

adanya pengetahuan maka seseorang dapat 

menentukan mana yang baik dan tidak 

termasuk dalam perilakunya dalam 

menerapkan pencegahan COVID-19. 

Kehidupan Generasi Milenial dan 

Generasi Z sangat bergantung terhadap 

gadget ataupun media elektronik, karena di 

masa kini semua hal dapat dilakukan 

melalui gadget seperti dalam hal mencari 

informasi terkait COVID-19. Namun, 

media cetak seperti koran, majalah, banner, 

spanduk, dan sebagainya tidak kalah 

penting sebagai wadah dalam 

menyampaikan informasi tentang 

pencegahan COVID-19. Pemerintah 

beserta masyarakat pun sudah gencar dalam 

menyebarkan informasi terkait COVID-19 

melalui berbagai media tentu hal tersebut 

membuat seseorang lebih mudah untuk 

memperoleh informasi terkait COVID-19.    
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Notoatmodjo, (2003b) menyatakan 

bahwa perilaku sebagai bentuk hasil dari 

pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan sikap (16). Unsur yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang dari pengalaman dan penelitian 

disebut sebagai pengetahuan atau kognitif. 

Perilaku yang berlandaskan pengetahuan 

akan lebih awet dari pada perilaku yang 

tidak dilandasi oleh pengetahuan. 

Hal ini selaras dengan penelitian 

Radhi, dkk, yang menyebutkan bahwa 

adanya korelasi antara knowledge terhadap 

kesiapsiagaan wabah penyakit, penelitian 

tersebut diperoleh nilai p-value = 0,000 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima 

(17). Diketahui juga bahwa knowledge 

memiliki hubungan yang positif terhadap 

perilaku seseorang, karena dapat membuat 

seseorang berperilaku dengan baik dan 

benar (17).  

Pengetahuan disini merupakan hal 

yang sangat penting dalam merubah 

perilaku seseorang, karena semakin paham 

seseorang dengan suatu penyakit, maka 

orang tersebut semakin mengerti dalam 

menghadapi bencana atau suatu wabah 

penyakit (17). Penelitian tersebut diperkuat 

oleh Arbiol, dkk, bahwa dengan memiliki 

pengetahuan yang cukup, aka seseorang 

dapat mengetahui dampak dan gejala dari 

suatu penyakit, yang membuat orang 

tersebut lebih mementingkan kesehatannya 

dengan menerapkan tindakan pencegahan 

(18). 

Hal tersebut selaras terhadap 

penelitian Juliandi (2012) yang 

menyebutkan adanya korelasi antara 

knowledge seseorang dengan kesiapsiagaan 

wabah penyakit, p-value yang diperoleh 

sebesar 0,011, dan dikatakan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima (19). Penelitiannya 

selaras dengan teori yang disebutkan oleh 

Green, bahwa pengetahuan ialah factor 

paling penting dalam membentuk motivasi 

seseorang dalam bertindak (20). Tindakan 

mahasiswa yang dilandaskan dengan 

pengetahuan akan lebih awet daripada 

tindakan mahasiswa tanpa dilandaskan 

pengetahuan (20). Agar dapat menghindari 

kejadian yang tidak diinginkan maka 

seseorang harus memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi (20). 

Liza, Imran & Mudatsir (2015), 

menyebutkan dalam penelitiannya bahwa 

terdapat korelasi antara pengetahuan 

terhadap partisipasi IRT dalam mencegah 

DBD, hasilnya memperlihatkan bahwa 

sebanyak 82 IRT dengan pengetahuan yang 

baik terdapat sebesar 68,3% yang memiliki 

partisipasi secara  baik dalam mencegah 

wabah DBD (21). Mereka mengemukakan 

bahwa minimnya pengetahuan serta 

rendahnya tingkat kesadaran dapat 
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berdampak negative terhadap masyarakat 

maupun individu, minimnya pengetahuan 

yang dimiliki dengan kesadaran yang 

rendah dapat mempengaruhi tindakan 

seseorang dalam memelihara kesehatan diri 

terutama dalam mencegah kasus COVID-

19 (21). 

Hal tersebut juga selaras terhadap 

penelitian yang dilaksanakan oleh Lusi, 

dkk, terdapat korelasi antara knowledge 

terhadap tindakan dalam mencegahan 

filariasis, dengan p-value sebesar 0,035 

(22). Penelitian lain yang dilaksanakan oleh 

Monalisa, (2013) sejalan dengan penelitian 

ini yang dimana dalam penelitiannya 

dikatakan bahwa adanya korelasi antara 

knowledge terhadap perilaku dalam 

mencegah penyakit filariasis dengan 

diperoleh nilai p-value = 0,008 (23). 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Hamidi 

& Asmawati (2017) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan pencegahan filariasis, yang dimana 

dalam penelitian tersebut diperoleh p-value 

= 0,000 (24). 

Data Output yang diperoleh dari 

penelitian ini dijelaskan bahwa adanya 

korelasi antara pengetahuan terhadap 

tindakan pencegahan COVID-19 dan 

diketahui bahwa kategori pengetahuan yang 

baik dapat membuat seseorang menerapkan 

tindakan pencegahan COVID-19 dengan 

baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tindakan pencegahan COVID-19 

dipengaruhi oleh pengetahuan. 

Mengacu pada hasil data penelitian di 

atas, bahwa sikap mahasiswa terbanyak 

atau mayoritas masuk kedalam kategori 

positif yaitu sebanyak 118 dari 232 

mahasiswa, dan sebanyak 111 dari 118 

mahasiswa yang memiliki tindakan 

pencegahan COVID-19 yang baik. Bisa 

dilihat bahwa mahasiswa yang mempunyai 

attitude yang positif, lebih menerapkan 

tindakan pencegahan COVID-19 27,2 kali 

daripada mahasiswa yang memiliki sikap 

negatif. Output Uji Chi-Square 

menampilkan bahwa adanya korelasi antara 

sikap terhadap tindakan pencegahan 

COVID-19. P-value yang didapatkan yaitu 

0,000 (p-value<0,05). 

Menurut Notoatmodjo (2007), 

tindakan merupakan bentuk nyata dari suatu 

sikap, tetapi fasillitas dapat menjadi salah 

satu factor pendukung atau kondisi yang 

memungkinkan dalam membuat sikap 

menjadi suatu perbuatan yang nyata (15). 

Apabila kondisi seseorang rentan terhadap 

suatu penyakit, maka barulah ia dapat 

berupaya dan berusaha untuk mengobati 

dan mencegah penyakit terseut (15). 

Ahli Social Psycology, Newcomb 

berpendapat bahwa kesiapa seseorang 
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untuk bertindak, bukan merupakan 

pelaksanaan motif tertentu merupakan 

pengertian dari sikap (25). Untuk detailnya, 

bahwa respon seseorang terkait suatu hal di 

tempat tertentu bentuk penjiwaan kepada 

objek merupakan pengertian dari attitude 

(25). 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Aryati, dkk, yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara sikap 

dengan kejadian DBD, dalam penelitian 

tersebut didapatkan p-value sebesar 0,001 

atau p-value < 0,05 (26).  

Penelitian yang dilaksanakan oleh 

Karminiasih, dkk, bisa mendukung 

penelitian ini, bahwa terdapat hubungan 

antara sikap dengan upaya pencegahan 

penyakit flu burung (27). Dalam penelitian 

tersebut diperoleh nilai p-value = 0,005 

yang berarti p-value < 0,05 (27). Penelitian 

lain yang dilaksanakan oleh Hamidi, dkk, 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara sikap dengan pencegahan filariasis, 

yang dimana dalam penelitian tersebut 

diperoleh p-value = 0,000 (24) . Penelitian 

yang dilakukan oleh Lusi, dkk, 

menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi 

antara sikap terhadap tindakan masyarakat 

terkakit pencegahan filariasis, diperoleh p-

value sebesar 0,972 (22). 

Data Output yang diperoleh dari 

penelitian ini dijelaskan bahwa adanya 

korelasi antara sikap terhadap tindakan 

pencegahan COVID-19 dan diketahui 

bahwa kategori sikap yang positif dapat 

membuat seseorang menerapkan tindakan 

pencegahan COVID-19 dengan baik. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

tindakan pencegahan COVID-19 

dipengaruhi oleh juga oleh sikap. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

menggunakan analisis univariat dan 

bivariat, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi ataupun hubungan antara tingkat 

pengetahuan mahasiswa aktif S1 Kesehatan 

Masyarakat UPNVJ terhadap tindakan 

pencegahan COVID-19, dengan p-value 

sebesar 0,000 (< 0,05), dan terdapat korelasi 

ataupun hubungan antara sikap mahasiswa 

aktif S1 Kesehatan Masyarakat UPNVJ 

terhadap tindakan pencegahan COVID-19, 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05).  

SARAN 

1. Bagi Instansi Terkait 

a. Kepada pihak kampus khususnya 

Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran Jakarta untuk menambah 

kurikulum manajemen bencana di 

setiap program studi yang ada. 
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b. Meningkatkan fasilitas sarana-

prasarana kampus agar menunjang 

kegiatan belajar mengajar selama 

terdapat wabah COVID-19. 

c. Menambah atau meningkatkan 

program kesehatan ataupun standar 

operasional prosedur (SOP) yang 

sesuai dengan kondisi. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menggali informasi atau referensi 

lebih dalam lagi terkait COVID-19. 

b. Selalu menerapkan protokol 

kesehatan yang sesuai selama 

melakukan penelitian. 

c. Peneliti yang ingin meneruskan 

penelitian ini disarankan untuk 

menambah variabel lain yang 

memungkinkan untuk mempengaruhi 

tindakan pencegahan COVID-19 

seseorang. 
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